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ABSTRAK

Rahma, Elfi. 2014. Dialek Okayama yang Terdapat dalam Novel Bokkee,
Kyoutee Karya Shimako Iwai. Program Studi Sastra Jepang, Universitas
Brawijaya.

Pembimbing : (1) Agus Budi Cahyono, MLt (I1) Efrizal, M.A.

Kata kunci : Dialek, Dialek Okayama

Skripsi ini berjudul “Dialek Okayama yang Terdapat dalam Novel Bokkee,
Kyoutee karya Shimako Iwai”. Judul ini dipilih karena hingga saat ini penelitian
tentang dialek bahasa Jepang di Indonesia lebih banyak membahas tentang dialek
Osaka, walaupun dialek dalam bahasa Jepang jumlahnya sangat beragam. Karena
minimnya penelitian tentang dialek lain pada bahasa Jepang, sangat sulit bagi
peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang dialek selain dialek Osaka
untuk mendapatkan sumber data atau landasan penelitian. Karena itu penulis ingin
melakukan penelitian tentang dialek Okayama ini dengan tujuan agar dapat
dijadikan sebagai landasan pada penelitian-penelitian selanjutnya. Untuk
mendapatkan data tentang dialek Okayama, penulis mengambil contoh-contoh
kalimat yang terdapat dalam novel Bokkee, Kyoutee karya Shimako Iwai.

Novel ini, selain berlatar belakang di kota Okayama, penulisnya juga
berasal dari kota Okayama, sehingga sebagian besar pengantar dan dialog yang
terdapat dalam novel ini ditulis dengan dialek Okayama. Dalam novel ini terdapat
banyak ragam bentuk dialek Okayama, namun, penulis hanya meninjau dialek
Okayama dalam novel ini dari segi :

1. Kata Kerja
2. Partikel Akhir
3. Ungkapan Akhir Kalimat

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu
mengumpulkan data yang berupa kata-kata atau gambaran sesuatu, dan bukan
merupakan angka-angka. Penelitian ini kemudian menghasilkan :

1. Dalam sumber data ditemukan sebanyak 1066 data yang mengandung
unsur dialek Okayama yang terdiri dari 392 kata kerja, 160 partikel akhir,
dan 514 ungkapan akhir kalimat

2. Dialek Okayama memiliki kaidah-kaidah yang menjadikan proses
perubahan dari bahasa Jepang standar menjadi dialek Okayama adalah
teratur dan statis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia pasti membutuhkan orang lain untuk
bekerjasama dan membagi rasa atas permasalahannya. Hal itu dapat disampaikan
melalui bahasa. Bahasa bagi manusia merupakan alat untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaannya kepada orang lain atau lawan bicara. Bahasa dan manusia
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena keduanya berkembang secara
bersama-sama. Kridalaksana (2007, dikutip dari Chaer, hal. 32) menyatakan,
“bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para
anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, 'dan
mengidentifikasi diri”.

Pernyataan Kridalaksana di atas sejalan dengan Finocchiaro (1985,
dikutip dari Alwasilah, hal.2) yang berpendapat bahwa:

Language is a system of communication by sound, trough the organs of
speech and hearing, among human beings of a certain group or
community, using vocal symbols processing arbitrary conventional
meanings.

Bahasa adalah satu sistem komunikasi dengan bunyi, yaitu lewat alat
ucap dan pendengaran, antara orang-orang dari kelompok atau
masyarakat tertentu dan dengan mempergunakan simbol-simbol vokal
yang mempunyai  arti arbitrer dan konvensional.

Dalam berkomunikasi, pasti kita akan bertemu dengan orang-orang dari
latar belakang yang berbeda-beda, sehingga tidak menutup kemungkinan akan

terdapat banyak perbedaan dalam berkomunikasi satu sama lain. Bahasa sangat



beragam dan hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu, seperti letak
geografis, kelompok sosial, dan lain sebagainya. Dari keragaman bahasa tersebut,
muncullah variasi bahasa yang kemudian disebut dialek.

Dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok penutur yang jumlahnya
relatif, yang berbeda pada suatu tempat, wilayah, atau area tertentu (Chaer dan
Agustina, 2010:63). Sedangkan menurut bahasa Yunani, dialek disebut dialektos
yang berarti varian dari sebuah bahasa menurut pemakai. Pemberian dialek
berdasarkan faktor geografi dan sosial. Dialek dibedakan berdasarkan kosa kata,
tata bahasa, dan pengucapan.

Dialek bahasa Jepang (J7 = hougen) adalah variasi bahasa Jepang yang
berbeda-beda menurut pemakai dan daerahnya di Jepang. Dalam bahasa Jepang,

dialek disebut —ben(—3#), sehingga dialek osaka disebut Osaka-ben (KFxF),
dialek Hiroshima disebut Hiroshima-ben (/i [ 7#), dialek Okayama disebut
Okayama-ben ([id][Li5f) dan lain sebagainya.

Selain hyoujungo (bahasa baku), bahasa Jepang memiliki sekitar 18
dialek lainnya. Pada pulau utama Jepang, pulau Honshu terdapat 8 dialek yang
meliputi dialek Touhoku, Kantou, Toukai-Tousan, Hachijo, Hokuriku, Kansai,
Chuugoku, dan Umpaku. Sedangkan 6 dialek sisanya tersebar di pulau-pulau lain
seperti di pulau Hokkaido, pulau Shikoku, pulau Kyushuu, dan kepulauan
Okinawa.

Berbeda dari bahasa Jepang standar, dialek-dialek bahasa Jepang
menggunakan kosakata, ekspresi, aksen dan intonasi yang khas daerah tersebut.

Misal, bentuk negatif yang terdapat pada bahasa Jepang standar berbeda dengan



bentuk negatif yang terdapat pada dialek Okayama. Bentuk negatif dialek
Okayama yang berbeda dengan bahasa Jepang standar terdapat dalam novel
Bokkee, Kyoutee karya Shimako Iwai. Contohnya adalah sebagai berikut :

1. T&~Zvy) (taberenai) yang berarti tidak dapat makan, dalam

dialek Okayama berubah menjadi [ &~1/A | (taberen).

2. [37eun) (konai) yang berarti tidak datang, dalam dialek Okayama

berubah menjadi &/ | (kon).

Skripsi ini berjudul “Dialek Okayama Yang Terdapat Dalam Novel
Bokkee, Kyoutee Karya Shimako Iwai”. Adapun alasan penulis memilih judul ini
adalah karena penulis ingin meneliti tentang bentuk baku bahasa Jepang yang
mengalami perubahan-perubahan ketika ditulis dalam dialek Okayama yang
terdapat pada novel ini.

Selain itu, peneliti lain yang melakukan penelitian tantang dialek
seringnya memilih tema tentang dialek Osaka karena dialek Osaka merupakan
dialek yang paling terkenal di Jepang. Namun, seiring dengan seringnya tema
tentang dialek Osaka ini diangkat, semakin jarang pula peneliti yang mengangkat
tema penelitian tentang dialek-dialek lain di Jepang. Sehingga sangat sulit bagi
peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang dialek lain selain dialek
Osaka untuk mendapatkan sumber data atau landasan penelitian. Karena itu
penulis ingin melakukan penelitian tentang dialek Okayama ini dengan tujuan

agar dapat dijadikan landasan pada penelitian-penelitian selanjutnya.



1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja padanan kata antara dialek Okayama dengan bahasa Jepang
standar yang terdapat pada novel Bokkee, Kyoutee karya Shimako Iwai?
2. Bagaimana kaidah-kaidah dalam dialek Okayama ditinjau dari segi kata

kerja, partikel akhir, dan ungkapan akhir kalimat?

1.3  Tujuan
1. Untuk mengetahui padanan kata yang terdapat pada dialek Okayama
dengan bahasa Jepang standar
2. Untuk mengetahui seperti apa kaidah-kaidah dalam dialek Okayama
apabila ditinjau dari segi kata kerja, partikel akhir, dan ungkapan akhir

kalimat

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah untuk menambah
pengetahuan mengenai dialek, khususnya dialek Okayama. Selain itu, penelitian
ini dapat dijadikan sebagai landasan bagi peneliti yang ingin meneliti tentang

dialek Okayama nantinya.

1.5 Definisi Istilah Kunci
- Variasi Bahasa : bentuk-bentuk bagian atau varian dalam bahasa yang
masing-masing memiliki pola yang menyerupai pola umum bahasa

induksinya



Dialek : variasi bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai (misal
bahasa dari suatu daerah tertentu, kelompok sosial tertentu, atau kurun
waktu tertentu)

Dialek Okayama : Dalam bahasa Jepang disebut Okayama-ben. Dialek
Okayama merupakan dialek yang berasal dari Okayama dan dipakai oleh
penutur asli Okayama maupun penutur yang tinggal di Okayama
Hyoujungo : Bahasa Jepang standar, yang dipelajari dan digunakan oleh
masyarakat Jepang di seluruh Jepang dan diakui sebagai bahasa resmi

negara
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 ~ Sosiolinguistik

Sosiolinguistik merupakan gabungan dari dua bidang ilmu, yaitu
sosiologi dan linguistik. Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang
kegiatan sosial ataupun gejala sosial dalam suatu masyarakat. Sedangkan
linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa, atau bidang ilmu yang
mengambil objek bahasa sebagai objek kajiannya. Karena itu, sosiolinguistik
secara umum dapat didefinisikan sebagai ilmu yang membahas hubungan antara
bahasa dengan penutur bahasa itu sendiri sebagai anggota masyarakat. Seperti
pernyataan Peter Trudgill (2012, dikutip dari Jendra, hal.10) yang mengatakan
bahwa :

Sosiolingistics is that part of linguistics which is concerned with
language as a sosial and cultural phenomenon.

Sosiolinguistik adalah bagian dari linguistik yang berpusat pada bahasa
sebagai fenomena sosial dan budaya.

Pernyataan Peter Trudgill ini kemudian diperkuat dengan pernyataan
Halliday (2002, dikutip dari Sumarsono, hal. 2) yang menyatakan sosiolinguistik
sebagai linguistik institusional (institutional linguistics), berkaitan dengan
petautan bahasa dengan orang-orang yang memakai bahasa itu.

Berdasarkan pengertian menurut para ahli tersebut dapat disimpulkan

bahwa sosiolinguistik adalah cabang ilmu linguistik yang erat kaitannya dengan



sosiologi, hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam suatu

masyarakat tutur serta mengkaji tentang ragam dan variasi bahasa.

2.2~ Variasi Bahasa
Variasi bahasa adalah bentuk-bentuk bagian atau varian dalam

bahasa yang masing-masing memiliki pola yang menyerupai pola umum pada
bahasa induknya. Variasi bahasa disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial
yang dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat beragam dikarenakan
oleh para penuturnya yang tidak homogen. Chaer dan Agustina (2010, hal.62)
mengatakan bahwa variasi bahasa itu pertama-tama dibedakan berdasarkan
penutur dan penggunanya. Berdasarkan penutur berarti, siapa yang menggunakan
bahasa itu, dimana tinggalnya, bagaimana kedudukan sosialnya di dalam
masyarakat, apa jenis kelaminnya, dan kapan bahasa itu digunakannya.

Chaer dan Agustina (2010, hal. 62-64) menyatakan bahwa variasi bahasa
dari segi penutur dibagi menjadi 4, yaitu idiolek, dialek, kronolek, dan sosiolek.
1. Idiolek

Idiolek merupakan variasi bahasa yang bersifat perseorangan. Setiap orang
mempunyai idiolek masing-masing. Idiolek ini berkenaan dengan warna suara,
pilihan kata, gaya bahasa, susunan kalimat, dan lain sebagainya. Maka dari itu,
idiolek seseorang, pasti tidak sama dengan idiolek yang dimiliki orang lainnya.
2. Dialek

Dialek yaitu variasi bahasa dari sekelempok penutur yang berada di suatu

tempat atau area tertentu. Walaupun tiap penutur memiliki idioleknya masing-



masing, namun mereka masih memiliki suatu ciri khas yang menandakan bahwa
mereka tinggal atau menetap di suatu daerah yang sama. Sebagai contoh dalam
bahasa Jepang terdapat kata [ & T4 | (totemo) atau dalam bahasa Indonesia
berarti “sangat” memiliki berbagai perubahan pada tiap daerah di Jepang.
Contohnya, pada daerah Osaka berubah menjadi [ @ - & % | (meccha),
sedangkan pada daerah Okayama berubah menjadi [iZ~!F x| (bokkee).
3. Kronolek atau dialek temporal

Kronolek atau dialek temporal yaitu variasi bahasa yang digunakan oleh
kelompok sosial pada masa tertentu. Contohnya, variasi bahasa Indonesia pada
tahun lima puluhan berbeda dengan variasi bahasa Indonesia pada tahun tujuh
puluhan.
4. Sosiolek atau dialek sosial

Sosiolek atau dialek sosial yaitu variasi bahasa yang berhubungan dengan
status, golongan dan kelas sosial para penuturnya.

Berdasarkan pemaparan Chaer dan Agustina di atas, dapat diketahui bahwa
variasi bahasa dari segi penutur dibagi menjadi 4, yaitu berdasarkan individunya,
area/wilayah, waktu, dan status sosial penuturnya. ldiolek merupakan variasi
bahasa berdasarkan individunya. Dialek merupakan variasi bahasa berdasarkan
area/wilayah suatu kelompok masyarakat tutur. Kronolek adalah variasi bahasa
berdasarkan waktu. Dan terakhir, sosiolek, variasi bahasa berdasarkan status

sosial penuturnya.



2.3 Dialek

Menurut Hirayama (1968, hal.16),

b HMTTDOFFELMOMTT D FFEE OMITEND LR, Zh LD
A OSHEERREEREZTBELT [HE) W00 ThD,

Aru chihou no gengo to hoka no chihou no gengo tono aida ni chigaiaru
toki, sorezore no chihou no gengotaikeizentai wo sashite ‘hougen’
toiunodearu.

Ketika ada perbedaan antara bahasa suatu daerah dengan daerah lain, maka
sistem bahasa pada masing-masing daerah itu disebut dialek.

Hirayama menyatakan bahwa dialek merupakan bahasa yang berbeda
antara satu daerah dengan daerah lainnya. Pernyataan Hirayama tentang dialek ini
sejalan dengan pernyataan Kridalaksana (2008, hal.48) yang menyatakan bahwa:

Dialek merupakan variasi bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai,

variasi bahasa yang dipakai oleh sekelompok bahasawan di tempat tertentu

(dialek regional), atau golongan tertentu dari suatu kelompok bahasawan

(dialek sosial), atau oleh kelompok bahasawan yang hidup dalam waktu
tertentu (dialek temporal).

Menurut Kridalaksana, dialek merupakan salah satu variasi bahasa yang
dipakai oleh sekelompok penutur dan penggunaannya tergantung pada tempat,
status sosial penutur, dan waktu. Maka, dialek yang digunakan di daerah satu akan
berbeda dengan dialek yang digunakan daerah lain.

Sejalan dengan penjelasan Kridalaksana di atas, dialek dibedakan menjadi
3, yaitu dialek regional, dialek temporal/kronolek, dan dialek sosial/sosiolek.

1. Dialek regional
Dialek regional adalah varian bahasa yang dipakai sekelompok penutur di

daerah tetentu. Dialek memiliki perbedaan antara dialek satu wilayah dengan
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wilayah lainnya. Misal, bahasa Jawa yang dituturkan dengan dialek Jogja sangat
berbeda dengan bahasa Jawa yang dituturkan dengan dialek Surabaya.
2. Dialek temporal/kronolek

Dialek temporal/kronolek adalah dialek yang dipakai’ pada kurun waktu
tertentu. Dengan kata lain, dialek ini akan selalu mengalami perubahan dari waktu
ke waktu seiring perubahan zaman. Sebagai contohnya adalah bahasa Indonesia
pada tahun tiga-puluhan sangat berbeda dengan bahasa Indonesia yang digunakan
pada tahun tujuh-puluhan.

3. Dialek sosial/sosiolek

Dialek sosial/sosiolek adalah variasi bahasa yang berkenaan dengan status,
golongan, dan kelas sosial penuturnya. Tidak hanya itu, dialek itu juga
dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan penutur, dan lain
sebagainya. Misal, bahasa Indonesia yang digunakan oleh anak-anak berbeda
dengan bahasa Indonesia yang digunakan oleh orang lanjut usia .

Dari pernyataan Kridalaksana di atas, dapat diketahui bahwa dialek dibagi
menjadi 3 golongan, yaitu berdasarkan tempat, waktu, dan status sosial penutur.
Dialek regional merupakan dialek yang berbeda-beda tergantung tempatnya.
Dialek temporal merupakan dialek yang berubah sesuai perubahan zaman. Dan
yang ketiga adalah dialek sosial yang berarti dialek yang tergantung pada kelas
sosial penutur.

Meillet (1979, dikutip dari Ayat Rohaedi, hal.2) mengatakan bahwa dialek
memiliki tiga ciri, yaitu yang pertama, dialek ialah perbedaan dalam kesatuan, dan

kesatuan dalam perbedaan. Kedua, dialek ialah seperangkat bentuk ujaran
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setempat yang berbeda-beda, yang memiliki ciri umum dan masing-masing lebih
mirip sesamanya dibandingkan dengan bentuk ujaran lain dari bahasa yang sama.
Kemudian ciri yang ketiga yaitu dialek tidak harus mengambil semua bentuk
ujaran dari sebuah bahasa.

Pertumbuhan dan perkembangan dialek dipengaruhi oleh faktor bahasa.
Namun, selain faktor bahasa, ada beberapa faktor lagi yang mempengaruhi
perkembangan dialek, salah satunya adalah faktor alam. Guiraud (1979, dikutip
dari Ayat Rohaedi, hal.3) menyatakan, “‘keadaan alam mempengaruhi ruang gerak
penduduk setempat, baik dalam mempermudah penduduk berkomunikasi dengan
dunia luar maupun mengurangi adanya kemungkinan itu”.

Kemudian selain bahasa dan alam, perkembangan dialek juga dipengaruhi
oleh keadaan politik dan ekonomi daerah tersebut. Menurut Guiraud, batas-batas
politik yang menjadi jembatan terjadinya pertukaran budaya. Demikian pula
halnya dengan ekonomi, cara hidup dan sebagainya, tercermin pula di dalam
dialek yang bersangkutan.

Karena begitu banyak factor yang mempengaruhi terjadi dan
berkembangnya dialek di lingkungan sekitar kita, maka secara sadar ataupun tidak,
di manapun kita berada, apapun bahasa kita, pasti kita memiliki dialek dalam diri
Kita.

Menurut Hirayama (1968:17)

PHOITETHO U T HLHEEZHITT TND LD Z &I D,
Wareware wa daredemo kanarazu aru hougen wo mi ni tsuketeiru toiukoto
ni naru.

Tidak ada orang yang terlepas dari dialek.
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Dari peryataan diatas, dapat disimpulkan bahwa adalah suatu hal yang wajar

apabila tiap orang memiliki dialek wilayah tempat tinggalnya masing-masing.

2.4 Dialek dan Bahasa

Walaupun dialek dan bahasa merupakan dua hal yang berbeda, masyarakat
tutur sering sekali mengalami kesulitan untuk membedakan kedua hal tersebut.
Seperti yang telah dijelaskan dalam pengertian dialek sebelumnya, dialek adalah
variasi bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai yang dipakai oleh
sekelompok bahasawan di tempat tertentu atau golongan tertentu dalam waktu
tertentu. Karena itu perbedaan dialek dalam suatu bahasa ditentukan oleh letak
geografis atau daerah kelompok penutur. Batasan antara dialek satu dengan dialek
lain ditentukan oleh batas-batas alam seperti hutan, gunung, sungai, laut, dan lain
sebagainya.

Dialek merupakan bagian dari suatu bahasa. Karena itu, pemakai suatu
dialek dapat mengerti dialek lain karena terdapat dalam satu bahasa yang sama.
Dengan kata lain, dialek memiliki satu ciri penting, yaitu adanya
kesalingmengertian (Sumarsono, 2002:22). Contoh, seorang penutur bahasa asal
Surabaya ketika berbicara dengan penutur bahasa asal Pare dapat saling mengerti
satu sama lain karena walaupun mereka menggunakan dialek yang berbeda,
namun mereka memakai bahasa yang sama yaitu bahasa Jawa. Dengan demikian,
andaikata ada sekelompok penutur yang tinggal di daerah A dengan bahasa C, dan
sekelompok penutur lain yang tinggal di daerah B dengan bahasa D, maka mereka

akan saling tidak mengerti akan bahasa yang digunakan oleh kelompok lain.
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2.5 Dialek dan aksen

Menurut Kridalaksana (2008, hal. 8), “Aksen adalah variasi bahasa yang
berbeda daripada standar, terutama dalam ucapan”. Pernyataan ini kemudian
dipertegas oleh Holmes yang menyatakan bahwa perbedaan antara aksen dengan
aksen yang lainnya terletak pada pelafalan. Sedangkan yang membedakan antara
dialek satu dengan yang lainnya adalah pelafalan, kosakata, dan pola kalimat
(Holmes, 1994:142)

Dari dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dialek dan aksen
adalah dua hal yang berbeda. Apabila aksen hanya berfokus pada pelafalan, dialek
tidak hanya terpaku pada pelafalan, melainkan juga berkonsentrasi kepada

kosakata dan pola kalimat juga.

2.6 Dialek dalam Bahasa Jepang
Dialek bahasa Jepang adalah variasi bahasa Jepang yang berbeda-beda
menurut pemakai dan daerahnya di Jepang. Bahasa Jepang memiliki 8 dialek pada
pulau Honshu, dan 6 dialek yang tersebar pada 3 pulau lainnya. Dalam bahasa
Jepang terdapat tiga istilah yaitu @55 (kyoutsuugo) atau bahasa Jepang umum,
FEUERE (hyoujungo) atau bahasa Jepang standar, dan 5= (hougen) atau dialek.
Menurut Hirayama (1968, hal.18)

@R L3, 5 HHUCIRE S R CEFEATIZEZT
BB LD LEREETH D,

‘kyoutsuugo’ towa, aru tochi ni genteisarezu, onaji kokugokennai dewa
dokodemo tsuujiru kyoutsuu na gengo dearu.
Kyoutsuugo adalah bahasa yang dipakai untuk menghubungkan antar
daerah yang terdapat dalam suatu negara tanpa membatasi daerah
manapun.
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Dari pernyataan Hirayama di atas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat
tutur memiliki dialek yang berbeda-beda tiap daerahnya. Hal ini juga berarti
bahwa kyoutsugo berfungsi sebagai penghubung masyarakat tutur antar daerah
untuk membantu masyarakat tutur dalam berkomunikasi di kehidupan sehar-hari.
Dengan kata lain, masyarakat tutur sangat membutuhkan kyoutsuugo dalam
berkomunikasi antar daerah agar saling mengerti maksud dan tujuan lawan bicara
masing-masing.

Hyojungo menurut Hirayama (1968, hal.22) adalah bahasa yang dianggap
ideal dan berfungsi untuk melengkapi kekurangan pada kyoutsugo. Seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya bahwa fungsi kyoutsugo adalah menjadi bahasa
penghubung antar masyarakat tutur yang berkomunikasi dengan dialek yang
berbeda. Oleh karena itu, keberadaan hyoujungo adalah untuk memberikan aturan-
aturan yang belum ada di kyoutsugo, contohnya terdapat dalam bahasa tulis pada
bahasa Jepang berbeda dengan bahasa lisannya. Jika bahasa lisan dapat
disampaikan dengan menggunakan kyoutsuugo, namun jika bahasa lisan tersebut
ingin disampaikan melalui surat atau media tulis lain, maka bahasa tersebut harus
dirubah ‘menjadi bahasa tulis dengan landasan hyoujungo sebagai landasan
aturannya

Selain hyoujungo dan kyoutsugo, Jepang juga mengenal istilah hougen
atau dalam bahasa Indonesia disebut dialek. Jepang memiliki banyak sekali ragam
dialek regional, contohnya dialek Okayama, yaitu dialek yang dipakai oleh

masyarakat tutur yang tinggal di daerah Okayama. Dialek-dialek yang beragam ini



15

memiliki ciri khas masing-masing yang kemudian menjadi pembeda antara dialek
satu dengan dialek lainnya.

Jepang memiliki dialek regional yang sangat beragam. Menurut Hirayama
(1968:76), dialek di Jepang secara garis besar dibagi menjadi dua, Yyaitu
ryukyuhougen (¥t £k 7 &) dan hondohougen (4 £ J7 ). Ryukyuhougen
merupakan dialek yang dipakai di Pulau Okinawa. Dialek ini kemudian dibagi
lagi menjadi dua, yaitu Amami/Okinawahougen, dan Sakishimahougen.

Hondohougen merupakan dialek yang dipakai di daerah-daerah lain selain
Okinawa. Contohnya seperti daerah yang terletak di pulau Hokkaido, Honshu,
Kyushu, Shikoku, dan daerah yang terletak di pulau-pulau kecil di Jepang.
Hondohougen ini kemudian dibagi lagi menjadi empat yaitu hachijouhougen,
toubuhougen, seibuhougen, dan kyuushuuhougen. Masing-masing pembagian
tersebut masih dibagi lagi dengan dialek-dialek daerah yang lebih kecil. Berikut

penulis cantumkan bagan pembagian dialek di Jepang.
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A3 &4 S hachjoushimahougen

1|+ & 75 & kojanahougen

% B § aogashimahougen

| axrE
hachjouhougen
REHE
iy toubuhougen

1t}818 7 & hokkaidouhougen

S A S Kantouhougen

%877 = toukahougen

| #Esmss

seibuhougen

1kPE R S katardathougen

1T 8% 5 = kinkihougen

1 E A = shikokuhougen

P [EF E Chuugokuhougen

MK E
kyuushuuhougen

AE3H S hchdahougen

£ H A  hounichihougen

HHHE

OF S
Amami/okinawa

i P& S satsuguuhougen

houger

5558

P48 H S okinawahougen

B &5 £ miyafuruhougen

sakshimahougen

Gambar 2.1 Pembagian dialek di Jepang

NE 7S yoeyamahougen

S 35EF E yonagunihougen
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2.7 Dialek Okayama

Kota Okayama terletak di wilayah chugoku dan merupakan kota terbesar
kedua setelah Hiroshima di Wilayah Chugoku. Okayama memiliki dialek yang
dipakai oleh warga asli Okayama dan sekitarnya, yang kemudian disebut dialek
Okayama. Aksen pada dialek Okayama ini lebih mengarah kepada aksen kota
tokyo, atau mendekati aksen bahasa Jepang baku, walaupun tidak menutup
kemungkinan adanya dialek Okayama yang dipengaruhi oleh aksen dialek Kansai

seperti Osaka atau Kyoto. Seperti yang diungkapkan Mushiaki (1982, hal. 49)

FLERIGIRRAT 7 b THLR, TDOFITHKRT 7E2 Dt
Na et m BN 20 H 5,

Okayama ken wa tokyoshiki akusentodearu ga, sono naka ni keihan
akusento no nagare wo kumu chiten ga ikutsu ka aru.

Aksen yang dipakai di wilayah Okayama adalah aksen yang mendekati
aksen Tokyo, didalamnya terdapat pula beberapa(dialek) yang memakai
aksen Kyoto dan Osaka.

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa walaupun dialek Okayama
memiliki aksen yang hampir serupa dengan aksen yang dipakai pada dialek di
daerah tokyo, namun dalam dialek Okayama juga ada beberapa kata yang
memakai aksen dialek-dialek yang dipakai di daerah kansai seperti Kyoto atau
Osaka.

Dialek Okayama memiliki perbedaan dengan kyoutsuugo dan hyoujungo
baik dari segi kosakata maupun dari segi pelafalan. Jika dilihat dari segi kosakata,
terdapat beberapa kata yang berbeda dengan kyoutsuugo atau hyoujungo.

Contohnya, kata [ =27 1 | (Kowai) akan berubah menjadi [ 2 —7 —|

(kyoutee) apabila diucapkan dalam dialek Okayama. Contoh lain terdapat pada
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kata /37| (baka), apabila diucapkan dalam dialek Okayama akan berubah
menjadi [ 77> =—] (angoo).

Selain perbedaan dari segi kosakata, terjadi perubahan cara pelafalan kata
terhadap kyoutsuugo dan hyoujungo karena terpengaruh oleh dialek Okayama.
Menurut Mushiaki (1982:5), Pelafalan & | (se), apabila dilafalkan dalam dialek
Okayama akan berubah menjadi < =] (Sye). Contohnya terdapat pada kata

[z > & A ) (sensei), apabila dilafalkan dalam dialek Okayama maka akan
berubah menjadi > > 3 =—] (syensyee).

Dari dua contoh perubahan-perubahan di atas, dapat disimpulkan bahwa
hyoujungo dan kyoutsuugo, baik ditinjau dari segi kosakata maupun pelafalannya,
akan mengalami perubahan apabila dirubah ke dalam dialek Okayama.

Selain dipakai di Okayama, dialek Okayama ini juga memberikan pengaruh
terhadap dialek di daerah-daerah sekitarnya. Seperti yang sudah dijelaskan

sebelumnya bahwa pelafalan [ - | (se) pada dialek Okayama mengalami
perubahan menjadi [ = | (Sye), perubahan ini tidak hanya terjadi di daerah

Okayama saja, tetapi juga terjadi juga di kota tetangga Okayama yaitu kota

Tottori. Seperti yang dinyatakan Mushiaki (1982, hal.6) :

AT S = OFFIET 2 2 EIERHEWZR Y, 7272 2O = #7172
FCa < WPICBIEL, AE~EA TR SR 5 T o
Th D,

Bizen ni sye no sonzaisurukoto wa machigainai. Tada, kono sye wa bizen
dakedenaku, bicchu nimo - sonzaishi, kita e susunde tottoriken ni
tsunagatteikunodearu.

Tidak diragukan lagi bahwa (pelafalan) Sye terdapat di daerah bizen.
Namun, (pelafalan) sye ini tidak hanya terjadi di daerah bizen saja, tetapi
Jjuga terjadi di daerah bicchu yang kemudian melebar ke arah utara, yaitu
wilayah Tottori.
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Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak menutup
kemungkinan bahwa dialek Okayama ini juga memberikan pengaruh terhadap
dialek di wilayah-wilayah sekitarnya, khususnya wilayah yang berbatasan
langsung dengan kota Okayama seperti Tottori atau Hiroshima. Berikut penulis

cantumkan gambar yang menyatakan pelafalan kata [ = (Sye) dialami juga

oleh daerah di sekitar Okayama.

Reh(gar)0 M k= LRETHAY
(Semi}?ﬁ)

Gambar 2.2 Pelafalan < = | (Sye) pada wilayah Okayama dan sekitarnya

2.8  Penelitian Terdahulu

Penelitian yang membahas tentang dialek yang digunakan penulis pada
penelitian ini berasal dari dua sumber. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Indah Yuli Astuti, dari Universitas Negeri Surabaya. Pada tahun 2002, Indah Yuli
Astuti melakukan sebuah penelitian yang berjudul Analisis Perubahan Dialek
Kansai ke Bahasa Jepang Standar dalam Naskah Drama Mahasiswa

Universitas Hokkaido.
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Penelitian ini berpusat pada perubahan dialek Kansai ke bahasa Jepang
standar dalam 6 naskah drama berdasarkan kata kerja, ungkapan akhir kalimat,
dan partikel akhir. Hasilnya, dalam keenam naskah drama tersebut terdapat 162
dialog yang mengandung kata-kata dalam dialek kansai dan dari 162 dialog
tersebut terdapat 280 kata yang tergolong kata kerja, ungkapan akhir kalimat, dan
partikel akhir.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Syafril Rahmad Hidayat, dari
Universitas Brawijaya, pada tahun 2013 yang berjudul Penggunaan dialek
Osaka dalam Kehidupan Sehari-hari —Studi Kasus Terhadap Mahasiswa
Monbukagakushou Program Japanese Studies Tahun 2011-. Penelitian ini
membahas tentang macam-macam dialek Osaka yang dipakai oleh mahasiswa
asing penerima beasiswa Monbukagakusho tahun 2011 yang belajar di Osaka
selama 1 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif.
Penelitian dari Syafril Rahmad Hidayat ini menghasilkan bahwa terdapat 16 kosa
kata yang dicantumkan oleh 23 responden sebagai kosa kata yang paling sering
digunakan dan dari 16 kosa kata tersebut, kata “akan” merupakan kosa kata yang
palng sering digunakan oleh koresponden.

Pada penelitian ini, penulis juga mengambil topik yang sama, yaitu
tentang dialek. Penelitian ini mirip dengan penelitian dari Indah Yuli Astuti yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Namun, perbedaannya adalah kajian
dan sumber datanya. Apabila Indah Yuli Astuti mengkaji tentang dialek Osaka
yang terdapat pada naskah drama, pada penelitian ini penulis meneliti tentang

dialek Okayama yang terdapat pada novel. Penelitian yang akan dilakukan ini
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah suatu cara dalam melakukan suatu penelitian
guna mendapatkan hasil atau pencapaian dari suatu penelitian tersebut. Pada bab
metode penelitian ini, penulis akan membahas tentang metode penelitian yang

mencakup jenis penelitian, sumber data, pengumpulan data, dan analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dipakai oleh penulis pada penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.

Sifat dari penelitian kualitatif adalah deskriptif. Wujud data hasil
penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, gambar dan angka-angka yang tidak
dihasilkan melalui pengolahan statistika. Data yang deskriptif ini dihasilkan dari
wawancara, foto-foto, dokumen pribadi, catatan dan dokumen resmi lainnya.
Data-data itu kemudian dikumpulkan dan diulas satu-persatu dan dianalisis secara
terperinci. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif karena
penelitian ini sama sekali tidak akan menyajikan angka-angka dalam proses

pengumpulan data hingga penyajian hasil akhir dari analisis data.
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3.2 Sumber Data

Sumber data penelitian adalah sumber data yang diperlukan untuk
penelitian. Sumber data diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan
sekaligus untuk menjamin keberhasilan dari penelitian tersebut. Sumber data yang
diperlukan untuk penelitian dengan metode kualitatif adalah kata-kata, gambar,
angka-angka yang tidak dihasilkan melalui proses pengolahan statistika.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dialek okayama
yang terdapat dalam novel Bokkee, Kyoutee karya Shimako Iwai. Adapun
penelitian ini berfokus pada perubahan-perubahan yang dialami bahasa Jepang

standar karena dipengaruhi oleh dialek Okayama.

3.3 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah upaya-upaya yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode dokumentasi. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1990, hal.211) yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah
mencari data-data dan melakukan pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan
penyimpanan informasi di bidang pengetahuan yang berupa buku-buku.

Metode dokumentasi pada penelitian ini yaitu dalam pengambilan data
pada novel Bokkee, Kyoutee karya Shimako Iwai. Penulis akan mengambil data
yang berupa dialek Okayama yang terdapat dalam noveel Bokkee, kyoutee karya

Shimako Iwai dan mengelompokkan berdasarkan golongannya sebelum dianalisa.
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Apabila terdapat dua atau lebih data yang sama, maka tidak semua data akan
dianalisa, namun hanya satu data saja yang akan dianalisa sebagai data yang
mewakili.

Selain ‘metode dokumentasi, penelitian 'ini juga menggunakan metode
telaah kepustakaan (Library research), yaitu studi kepustakaan atau pengumpulan
data-data dan informasi yang bersumber dari buku-buku kepustakaan yang ada
kaitannya dengan dialek Okayama beserta proses perubahan dialek Okayama

tersebut.

3.4 Analisis Data

Setelah mengumpulkan data-data dari sumber data, data-data yang sudah
dikumpulkan dianalisis satu-persatu secara terperinci.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah kalimat dan kata-kata yang
nantinya akan dikaji sesuai teori yang sudah ditulis terlebih dahulu. Teknik analisa
data pada penelitian ini terbagi menjadi beberapa langkah, yaitu:

1. Menentukan sesuai atau tidaknya data yang dikumpulkan dengan

penelitian ini

2. Pengaturan data-data yang telah diperoleh dalam tabel sesuai

katagorinya

3. Data yang sudah dikumpulkan dan diatur dalam tabel kemudian

dianalisis satu-persatu sesuai dengan rumusan masalah yang telah
disusun

4, Melaporkan hasil data



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai temuan dari penelitian yang telah

dilakukan dan pembahasannya lebih lanjut.

4.1 Temuan

Dari pengumpulan data yang dilakukan, ditemukan 392 kata kerja,

160 partikel akhir, dan 514 ungkapan akhir kalimat yang ditulis dalam dialek

Okayama dalam novel Bokkee, Kyoutee karya Shimako Iwai. Untuk lebih

memudahkan proses penganalisaan, maka dibuat tabel dari masing-masing

kelas kata yang memuat jenis dan beberapa contoh kalimat dialek Okayama

pada setiap tabelnya.

4.2 Kata Kerja

Berikut merupakan tabel yang memuat tentang contoh kalimat yang

mengandung kata kerja yang ditemukan dalam novel :

Tabel 4.1 Temuan kalimat yang mengandung unsur kata kerja dalam novel

Jenis
No kata
kerja

Dialek Okayama

Padanan dalam
bahasa Jepang
Baku

Contoh Kalimat

1 Positif

ESRA)

BHAZEWVWIDNREBD
Mo

Iran koto iu no ga oru kara
Karena ada orang yang
mengatakan hal-hal yang
tidak penting (hal. 23)

LT WITE DN

Ushi no bakemono wa oru ka
Apakah ada hantu sapi?
(hal.161)

25
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Positif
(lampau)

e

N

FHICHEI T E, 2D
FITRIEA T2
Sakinimo yuuta kedo, sono
toshi ha gashinde na

Saya sudah bilang
sebelunnya, bahwa dia
meninggal karena kelaparan
waktu itu (hal.15)

A FENDENTE o Fo 7k
\Z 72

Umareru mae ni otta jigoku
ni na

Di dalam neraka yang
menjadi tempat sebelum
kelahiran (hal.13)

ZANED, FD Lo
EMIF ST L7
Futaritomo, akirametotta
koto ga kanoutan jyana
Hal yang sudah kalian
anggap tidak mungkin,
sudah terwujud kan ya?
(hal.129)

Negatif

;f(ﬁb\

BErofMb B
Netara nanimo min
Kalau tidur, tidak akan
melihat apapun (hal. 7)

B0 b F e HEA
Watashi wa koushi kara te
wo dasen

Saya tidak dapat keluar dari
jeruji ini (hal. 10)

IREDEZNE T
POATE, Fprxzl
RRNTT 2 NE RS
Bungensha ka binbounin
made wa wakaran kedo,
maa ee jyanaidesuka, ningen
nara.

Saya tidak tahu dia orang
kaya atau miskin, tapi ya
sudahlah, selama dia
manusia (hal.28)

Negatif
(lampau)

—Aol

— 2o

STNICNLS 272 TX
Airote

Sasuga ni naku kotaa
dekinkatta

Seperti yang saya kira, saya
tidak dapat menangis
(hal.17)

FER LSS R
HTZ Aol &
Kedona, toutou yubiwa wa
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detekonkattan yo

Tatapi, pada akhirnya
cincinnya tidak juga keluar
(hal. 33)

BIRKDBDNE B AN
=T

Zenzen ki ga dzuitorankatta
de

Saya sama sekali tidak
menyadarinya (hal. 32)

Sedang

& -7 ]

—TW%

b oExVR2ED
Ima mo kukkiri mietoru
Sekarang pun masih terlihat
dengan jelas (hal. 13)

FOINTOIHEEZRE X
)

Sono kawa de no futsukakan
wo oboetoru

Saya masih ingat selama 2
hari di sungai itu (hal.16)

IHLLDEAED LD
1T, BFEHNILTHORD
JH T o7

Uchira no sundoru toko wa,
urate ga yama de me no mae
ga kawara jyatta

Tempat yang kami tinggali
sekarang, di belakangnya
terdapat gunung, sedangkan
di depannya terdapat sungai
(hal.19)

Sedang
(lampau)

— Lol

— W=

ZIMO>DEN G ED
FEWELEST
Watashi wa yotsu no goro
kara, sono tetsudai wo
shitotta

Sejak saya berumur 4 tahun,
saya sudah membantu
melakukan hal itu (hal. 12)

EODMEAESTZF D
7o

Watashiraga sundotta ie
iutara...

Kalau berbicara mengenai
rumah yang dulu kami
tinggali... (hal.18)

ATz, bLMLTERE
AV LESTANE
Anta, moshikashite
tanukineiri shitottan kana
Jangan-jangan, waktu itu
kamu pura-pura tidur? (hal.
36)
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Perintah

—ToOnH I

=T fegre

BARUEZ AT~ S 4
DIRSFEATODRH IV
Onnaji koto nanbenmo
kurikaesasendetsukaasai
Tolong jangan buat saya
mengulangi hal yang sama
berkali-kali (hal.40)

B R TRoToh
HI

Chanto mite yattetsukaasai
Tolong perhatikan dan
lakukan dengan baik (hal.
38)

BiEW LICRIIEE -
TONHENE

Ochikai uchi n zehi mata
kitetsukaasai yo

Silahkan datang kembali
dalam waktu-waktu dekat ini
(hal.44)

Ingin

—7=W

ZITELAANL DI, B
ZLTx7’

Watashi wa neraren you ni,
hanashi wo shitee na

Saya benar-benar ingin
bercerita, sampai-sampai
tidak dapat tidur (hal.33)

FT. MY TxAF 7
AT TEZEDVW L
e b6 Leh

Mazu, shiriteen wa, nande
“amazowai ” to
yobaretorukajyaro

Hal pertama yang saya ingin
tahu adalah kenapa kok hal
itu disebut dengan
“amazowai ” (hal.104)

SEISREFICEENT
ETxaiad

Kondo wa bungensha ni
umarete kiteenaa

(pada kehidupan)
selanjutnya, saya ingin lahir
sebagai orang kaya (hal.28)

Larangan

—=HRHWVITA

IR TR

DI S A DIEFE
LHreHWTAZ LTk
> &b

...hoka no okyakusan no
uwasabanashi mo shicha
iken koto ni nattoru
...bergosip mengenai tamu-
tamu lain pun tidak boleh
dilakukan (hal. 10)
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AT THT> DR H N
A LS

o | Honnagete icchaaiken jyaro

Jangan membuangnya dan

pergi begitu saja lah'!
(hal.186)

EAFEICRE AL, FEIE
LHredHWNITA
Honmani nun san wa,

3_| kekkon shicha iken
Biarawati memang benar-
benar tidak boleh menikah
(hal.121)

— RN E WIS

10 Harus — W EWTA |

HLOBAEWITA
1 Mou nento iken

Sudah harus tidur sekarang
(hal.107)

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan 10 jenis kata kerja yang

ditemukan dalam sumber data dan 10 jenis tersebut meliputi : Kata kerja

bentuk positif, positif lampau, negatif, negatif lampau, sedang, sedang

lampau, perintah, ingin, larangan, dan harus.

4.3 Partikel Akhir

Berikut merupakan tabel yang memuat tentang contoh kalimat yang

mengandung partikel akhir yang ditemukan dalam novel :

Tabel 4.2 Temuan kalimat yang mengandung unsur

partikel akhir pada novel

Padanan Dalam
No | Dialek ~Okayama Bahasa Jepang
Baku

Contoh Kalimat

LEHLHBHNT, ([ENE
B O L LT
Yakimochi - yaite, nanibenka
watashi wo korosou toshita de
Karena cemburu, dia berkali-
kali berusaha membunuh saya,
Iho (hal. 25)

FEH HEX AT S 7-C
Kinou mo baasan wa shabetta
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de
Kemarin juga nenek itu bilang
(pada saya), . Iho (hal.72)

EIbr AL ERELHE O T
H5HT

Watashi wa chanto ashibukuro
mo koutearu de

Saya sudah' beli alas kakinya
sekalian, Iho (hal.42)

72

FEAMATOHLIESL L
Wi

Mata ' zoro hayari dashita
rashii na

Sekarang sudah zamannya
(memakai) obat generik, kan?
(hal.51)

L BHDORIIRIC 2 o772
...ano toki wa tsurugi jyatta na
..pada waktu itu (memakai)
pedang, kan? (hal. 23)

GRS WVR IS ¥ N e E et
WHIZ L LR Lot d
X7

...neechan mo jigoku ni iku to
iu koto jya to wakattoru yo na

...kamu sudah mengerti bahwa
kakak juga akan pergi ke
neraka, kan? (hal. 35)

H oL Do ADFEITRD
Fo®R

Mou, neechan no hanashi wa
yameyou ya

Sudahlah, mari kita: berhenti
membicarakan tentang kakak
saya ! (hal.16)

fEELTIZELA L L LD
J%)

Shigoto dake 'wa kichinto
shiyou ya

Ayolah  lakukan pekerjaan
dengan benar ! (hal.66)

FICHEKE T THrb ¥ T
FrnRR

Sakana ni mo sake nomasete
yowasete miiya

Ayo coba minumkan sake ke
ikan dan buat dia mabuk !
(hal.127)
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4.4 Ungkapan Akhir Kalimat
Berikut merupakan tabel yang memuat tentang contoh kalimat yang

mengandung ungkapan akhir kalimat yang ditemukan dalam novel :

Tabel 4.3 Temuan kalimat yang mengandung unsur ungkapan akhir kalimat pada novel

Padanan Dalam
Bahasa Jepang Contoh Kalimat
Baku

Dialek

Ve Okayama

1 | Z2hoiz, IIRSHO5O L7

Sorenoni, hada ga butsu butsu jyaga

na

Walaupun begitu, bukankah kulitnya

tetap kasar (hal. 37)

2 | 121D DAL RD

Tada no hikaru ishi jyaga

1 — LR — 72 Bukankah ini hanya batu yang

berkilau saja? (hal.40)

3| ZOFOREIFHAEL Lot D

Cp

Kono ko no aniki wa shussei shitotta

sou jyaga

Bukankah kakaknya anak ini katanya

sedang berperang? (hal.181)

1 | Z0EIFE-RIT

Watashi no yume wa makkuro ke

Karena dalam mimpi saya hanya ada

warna hitam (hal. 7)

2 | AL THRWVWEIL, EATHAL

THRWVWHDIZR DT A

Rokudemo nai mono wa, shindemo
roku demonai mono ni naruken

3 1T A - Karena orang yang tidak baik,

meninggalpun akan tetap menjadi

orang yang tidak baik (hal. 12)

3| HAFEYV, ZZFEL R oT2T

A~

Anmari, ee hanashi jyanakatta ken

Karena bukan suatu cerita yang

bagus (hal.20)

1| ZH9L T HOBENICRTATH

72T =

Koushite ni kai no mado kara

miorosu yoru dake jya

Dengan begini berarti hanya

melewatkan malam di jendela lantai

dua saja (hal.10)

2 F9, EoEENTZAOE, HILD
PR VES
Mazu, watashino umaretanwa,
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tsuyama no chikaku jya
Pertama-tama, tempat kelahiran saya
adalah di dekat tsuyama (hal. 11)

FOEIZEZ S DOIX, ZDORIET T
,ﬁa

Mura no mono ni au no wa, sono toki
dake jya

Kesempatan bertemu dengan orang-
orang desa hanya pada saat itu saja
(hal. 12)

—LC®olz

— o7

TRERGCR 27T E, 00
RENTE L) TUhote

Hetakuso na e jyatta kedo, sore ga
yokei ni kyouteekatta

Gambarnya sangat tidak bagus, tetapi
sangat menakutkan (hal.14)

9., MFLR27zAK

Sou, futago jyattanyo

Ya, memang saya punya saudara
kembar (hal.15)

ENDRHIRA~TS 2L Lotz
Sore ga jigoku e ikukotojyatta

Hal ini sama saja dengan pergi ke
neraka (hal. 35)

—LCx5

—TB A

SoZTAMEABEITZCRA
Sakki danna san mo tsukouta jyaro
Bukankah tadi suami saya juga
memakainya kan? (hal. 12)

ZORIECR A
Sorya uso jyaro
Hal itu bohong kan? (hal. 14)

BEOATH, DroltA LA
lwandemo, wakattanjyaro

Walau tidak saya katakanpun, pasti
kamu mengerti kan? (hal.21)

.

—D7E

ZXT-oZ DV oholzA LR
Watashi wa hakkiri wakattanjya
Saya benar-benar mengerti tentang
hal ini(hal. 34)

ZHLNEVA LS
Koreshika nainjya
Cuma ada ini saja (hal.35)

Wil s AR L 27T2A TR
Neechan ga hoshigattanjya

Kakak saya yang menginginkannya
(hal. 39)

—TLboT=

— T LEol=

bbb, ZHENTLH I
Aa, kami ga midarete shimouta
Ah, rambut saya jadi berantakan
(hal.44)

MIHTEITZRE, bbb, £DE&
IRITLLIRELEEI LA
Hajimete auta toki, aaa, toutou
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auteshimouta to omouta jyaro
Ketika pertama kali bertemu, pasti
anda berpikir bahwa akhirnya
bertemu juga, iya kan? (hal.81)
B RoTLHITCALR
3 Oi,yatteshimoutan jya

Hei, saya sudah menyelesaikan
semuanya (hal.138)

AR LARIZEL T A I T2 A
., REbxzxZ &L
Kinoyamajinja ni bunrei
shitemoroutanzo, oousomo ee koto
11 jya

Saya sudah diberkati di kuil
kinoyama, lho ,walaupun hal itu
tidak benarpun tidak masalah
(hal.67)
DUITDLLOTRSAICEZTH A
57

o | Washi wa washino jiisan ni oshiete
morouta

Saya diajarkan oleh kakek saya
(hal.104)

BHATHAITALl®

3 | Oshiete moroutanjya

Saya diajarkan olehnya (hal.165)

8 —TbAhHIT —TCTbbolk

4.5 Pembahasan

4.5.1 Kata Kerja

Dari Tabel 4.2, ditemukan 10 kata jenis kata kerja yang meliputi
kata kerja bentuk positif, positif lampau, negatif, negatif lampau, sedang,
sedang lampau, perintah, ingin, larangan, dan harus.

(1) Kata kerja bentuk positif
Kata kerja bentuk positif pada dialek Okayama rata-rata sama dan
tidak jauh berbeda dengan bahasa Jepang standar. Namun, terdapat
beberapa kata dalam dialek Okayama yang berbeda dengan bahasa Jepang

standar. Contohnya terdapat pada contoh kalimat 1.
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Contoh kalimat 1 :

HOoATEWVIDONRELND

Iran koto iu no ga oru kara

Karena ada orang yang mengatakan hal-hal yang tidak penting

Kata kerja V% (iru) yang menyatakan keberadaan makhluk hidup,

akan mengalami perubahan apabila dilafalkan dalam dialek Okayama

seperti yang ditulis pada contoh kalimat 1. Pada kata V% (iru), apabila

dilafalkan dalam dialek Okayama akan berubah menjadi 35 % (oru).

(2) Kata kerja bentuk positif lampau

Pada bahasa Jepang standar, kata kerja golongan 1 yang memiliki

huruf — 9 (-u) sebagai huruf terakhirnya, proses perubahannya dari bentuk
kamus ke dalam bentuk positif lampau akan menjadi — - 7= (-tta). Namun,

berbeda dengan dialek Okayama. Berikut pembahasannya lebih lanjut.

Pada contoh kalimat 1 :

FIZHFE DT E ZDFEITERIEA TR

Sakinimo yuuta kedo, sono toshi ha gashinde na

Saya sudah bilang sebelumnya, bahwa dia meninggal karena
kelaparan waktu itu

Pada contoh kalimat 2 :

“AED, FEDESTZERY AL R

Futaritomo, akirametotta koto ga kanoutan jyana

Hal yang sudah kalian anggap tidak mungkin, sudah terwujud kan
ya?

Pada contoh kalimat 1 dan 3, terdapat kesamaan pola, yaitu

perubahan pada kata kerja golongan 1 yang berakhiran huruf — 9 (-u)

tidak berubah menjadi —- 7= (-tta), namun menjadi — 9 7=(-uta). Seperti
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pada kata = 9 (iu) dan M 9 (kanou). Apabila ditulis dalam bahasa
Jepang baku maka akan menjadi :
1. § 9 (u) —» 5o 7=(itta)

2. 9 (kanau) —» - 7= (kanatta)

Selanjutnya, pada kata - 5 (kanau) apabila dilafalkan dalam dialek
Okayama menjadi ' 9 (kanou). Hal ini disebabkan karena pelafalan dua

huruf vokal (apabila ditulis dengan alphabet) yang bersebelahan akan
mengalami perubahan. Pada dialek Okayama huruf vokal a dan u yang
muncul bersebelahan dalam satu kata akan mengalami perubahan menjadi

ou. Contoh lain yang ada pada novel adalah kata {5 9 (tsukau) yang

pelafalannya berubah menjadi /3 9 (tsukou).

(3) Kata kerja bentuk negatif

Berbeda dengan bahasa Jepang standar yang kata kerja bentuk
negatifnya harus diakhiri dengan —72V>(-nai), kata kerja bentuk negatif
yang dilafalkan dalam dialek Okayama akhirannya akan berubah menjadi
—/u(-n). Hal ini terdapat dalam contoh-contoh kalimat yang ditemukan
pada sumber data.

Contoh kalimat 1 :

Bz ofird H A

Netara nanimo min
Kalau tidur, tidak akan melihat apapun
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Dalam dialek Okayama, kata kerja berbentuk negatif, tidak sama
dengan bahasa Jepang standar. Pada contoh kalimat 1, dapat dilihat bahwa
kata .72V (minai) dalam bahasa Jepang standar apabila ditulis dalam
dialek Okayama berubah menjadi J& A  (min). Kata 572\ Y(minai) berasal
dari kata ' % (miru) yang masuk pada golongan kata kerja ke Il. Pada
contoh kalimat 3 yang ditulis di tabel temuan, terdapat pula perubahan
yang terjadi terhadap kata kerja golongan I, yaitu pada kata 737> 5 721>
(wakaranai) yang apabila dilafalkan dalam dialek Okayama akan
mengalami perubahan menjadi 737> & A (wakaran).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bentuk — 72\ (-nai) pada bahasa
Jepang standar, baik dalam kata kerja golongan | atau Il akan berubah

menjadi —/A(-n) apabila dilafalkan dalam dialek Okayama.

(4) Kata kerja bentuk negatif lampau

Dalam bahasa Jepang standar, kata kerja bentuk negatif apabila
sudah berlalu atau telah menjadi lampau akan mengalami perubahan dari
bentuk —72\  (-nai) menjadi —727>- 7=(-nakatta). Begitu pula dengan
dialek Okayama. Bentuk negatif yang telah menjadi lampau  akan

mengalami perubahan seperti contoh di bawabh ini.

Contoh kalimat 1 :

STRICNS T TCEADP ST
Sasuga ni naku kotaa dekinkatta
Seperti yang saya kira, saya tidak dapat menangis
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Dalam contoh kalimat 1, terdapat kata T & A 7> 7= (dekinkatta)
yang termasuk dalam katagori kata kerja negatif bentuk lampau. Dalam
contoh di atas dapat disimpulkan bahwa proses. perubahan keta kerja
bentuk negatif lampau dalam dialek Okayama apabila dipadankan dengan
bahasa Jepang standar adalah sebagai berikut :

— 72\ (-nai) > —Au(-n) > — Ao 7= (-nkatta)

Bentuk —7¢V(-nai) pada bahasa Jepang standar apabila dilafalkan
dalam dialek Okayama akan mengalami perubahan menjadi — A (-n).
Kemudian, apabila menjadi betuk negatif lampau, akan mengalami

perubahan lagi menjadi — A 7> - 7= (-nkatta).

(5) Kata kerja bentuk sedang
Kata kerja bentuk sedang dalam bahasa Jepang standar merupakan
kata kerja yang sampai sekarang masih dilakukan oleh pelaku. Kata kerja

bentuk sedang dalam bahasa Jepang standar ditandai dengan pola — T
% (-teiru) yang terletak di belakang kata kerja. Namun, terdapat sedikit

perbedaan apabila dilafalkan dalam dialek Okayama. Contohnya terdapat
pada contoh kalimat 1 :
SH<oTVRZLED

Ima mo kukkiri mietoru
Sekarang pun masih terlihat dengan jelas
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Dalam contoh kalimat 1, terdapat kata %. X & % (mietoru) yang
berarti masih dapat terlihat. Kata ini termasuk dalam kata kerja bentuk
sedang karena terdapat — & % (-toru) yang mengikuti di belakang kata
kerja. Dari contoh kalimat di atas, dapat disimpulkan bahwa perubahan
kata kerja bentuk sedang dialek Okayama apabila dipadankan dengan
bahasa Jepang standar adalah sebagai berikut :

— T D (-teiru) —» — TS (-teoru) > —<& 5 (-toru)

Awalnya dalam bahasa Jepang standar yang berbentuk — TV %
(-teiru) akan berubah menjadi — T3 % (teoru) apabila dilafalkan dalam
dialek Okayama karena kata \ > % (iru) dalam dialek Okayama mengalami
perubahan menjadi 3 % (oru), kemudian, dalam dialek Okayama, apabila

e dan o bersebelahan maka pelafalannya akan mengalami perubahan
menjadi o. Karena itu, kata kerja bentuk sedang yang tadinya berubah

menjadi — T35 % (-teoru) apabila dilafalkan dalam dialek Okayama akan
mengalami perubahan lagi menjadi — & % (-toru). Jadi proses
perubahannya adalah — T % (-teiru) apabila dilafalkan dalam dialek
Okayama akan mengalami perubahan menjadi — T % % (-teoru) dan

mengalami perubahan lagi menjadi — & % (-toru).

(6) Kata kerja bentuk sedang lampau
Dalam bahasa Jepang, selain kata kerja bentuk sedang, terdapat

pula kata kerja bentuk sedang lampau, yang berarti sedang dilakukan pada
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waktu lampau. Pada bahasa Jepang standar, kata kerja bentuk lampau
ditandai dengan — TV 7z (-teita) yang mengikuti di belakang kata kerja.
Kata kerja bentuk sedang lampau ini, dalam dialek Okayama mengalami
sedikit perubahan sehingga menjadi sedikit berbeda dengan bahasa Jepang
standar.

Contoh kalimat 1 :

ZIZWODENL, ZOFmnE L E ol

Watashi wa yotsu no goro kara, sono tetsudai wo shitotta

Sejak saya berumur 4 tahun, saya sudah membantu melakukan hal
itu

Dalam contoh kalimat 1, terdapat kata L & - 7z (shitotta) yang

termasuk dalam kata kerja bentuk sedang lampau. Apabila dibahas lebih
lanjut, maka proses perubahan yang ada pada kata ini adalah sebagai

berikut :

L Tz (shite ita) » L THE o7 (shiteotta) » L& oiz
(shitotta)

Kata L T\ 7z (shiteita) berasal dari kata 3-% (suru) yang ditulis
dalam bentuk sedang lampau. L TV 7z (shiteita) apabila dilafalkan dalam
dialek Okayama akan berubah menjadi L T 35 - 72 (shiteotta), dan
berubah lagi menjadi L & o 7z (shitotta). Jadi, sebelum mengalami
perubahan, kata kerja bentuk sedang lampau adalah — T\ 72 (-teita).
Kemudian, ketika menjadi dialek Okayama, bentuknya berubah menjadi
— T -7 (-teotta) dan mengalami perubahan lagi menjadi — & -7z

(-totta).
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(7) Kata kerja bentuk perintah

Kata kerja bentuk perintah adalah kata kerja yang ditandai dengan
— T < 72 &V (-tekudasai) di belakang kata kerja. Namun, ketika ditulis
atau dilafalkan dalam dialek Okayama, bentuk ini akan mengalami
perubahan seperti pada contoh kalimat 1 di bawah ini :

BARLZ EMIRAUBEDIRSEATODHEW

Onnaji koto nanbenmo kurikaesasendetsukaasai

Tolong jangan buat saya mengulangi hal yang sama berkali-kali

Dalam contoh kalimat 1, terdapat perbedaan antara kata kerja bentuk
perintah bahasa Jepang standar dengan kata kerja bentuk perintah dialek

Okayama. Dalam dialek Okayama kata kerja bentuk perintah mengalami

perubahan menjadi —C 27 & X\ M (-tetsukaasai).

(8) Kata kerja bentuk ingin

Dalam bahasa Jepang standar, apabila ingin menyatakan keinginan
harus memakai pola — 7= v (-tai) di belakang kata kerja. Bentuk ini
mengalami sedikit perubahan apabila dilafalkan dalam dialek Okayama.
Contoh kalimat 1 :

EIIBEONAK DIT FhZ LTxR

Watashi wa neraren you ni, hanashi wo shitee na

Saya benar-benar ingin bercerita, sampai-sampai tidak dapat tidur

Dalam contoh kalimat 1, terdapat kata &5 % L T % (hanashi wo

shitee) yang apabila dipadankan dalam bahasa jepang standar berarti & %
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L 72\ (hanashi wo shitai). Dari contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa
pola perubahan bentuk —7= v >(-tai) dari bahasa Jepang standar ke dialek
Okayama adalah sebagai berikut :
—720 (tai) —»  -t(ai) —» —T z(-tee)
Pola perubahan bentuk —7zV(-tai) seperti yang tertulis di atas bahwa
dalam dialek Okayama pelafalan a dan o yang berurutan, akan berubah
menjadi ee. Karena itu, bentuk —7=\ (-tai) ini berubah menjadi — T x

(-tee).

(9) Kata kerja bentuk larangan

Kata kerja bentuk larangan pada bahasa Jepang standar ditandai
dengan pola — T iXV T 72\ (-tewaikenai) yang mengikuti di belakang
kata kerja. Dalam dialek Okayama, pola ini akan mengalami perubahan
seperti yang terdapat pada contoh kalimat 1 di bawah ini :

MOBESVDOEFHLLLELHWITAZ LIZhosE%

hoka no okyakusan no uwasabanashi mo shicha iken koto ni nattoru

bergosip mengenai tamu-tamu lain pun tidak boleh dilakukan

Dalam contoh kalimat di atas, dapat dilihat bahwa terdapat kata L ©
%> &\ T Au(shichaaiken) yang apabila dipadankan dalam bahasa Jepang
standar menjadi
L TII Wi Za W (shitewaikenai). Maka dari itu dapat dikatakan bahwa

proses perubahan pada pola ini adalah sebagai berikut :
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—TIEWT 722y (-tewaikenai)— 6 % &V VT 72V (-chaikenai) > —5

&H\IT A(-chaiken)

Dalam proses perubahan ini dapat dilihat bahwa awalnya T iX(tewa)
berubah menjadi % %> & (chaa). Kemudian, seperti yang telah dibahas
pada poin sebelumnya bahwa bentuk 72V >(nai) pada dialek Okayama akan
mengalami perubahan menjadi /(n). Sejalan dengan hal itu, maka bentuk
72\ (nai) pada pola —C &V iF 72V \(-tewaikenai) juga berubah menjadi
/v (n). Sehingga, pola — 72 (& V™ i 72 V> (-tewaikenai) dalam dialek

Okayama menjadi — 5 < &\ 1T Au(-chaaiken).

(10) Kata kerja bentuk harus

Kata kerja bentuk harus pada bahasa Jepang standar ditandai dengan
pola —72\ ™ & Ui 72 v (-naitoikenai) yang mengikuti di belakang kata
kerja. Pada dialek Okayama, pola ini mengalami perubahan seperti yang
tertulis pada contoh kalimat 1 di bawah ini :

HOFEALEWITA

Mou nento iken

Sudah harus tidur sekarang

Pada contoh kalimat di atas, dapat diketahui perbedaan pola kata
kerja bentuk harus antara dialek Okayama dengan bahasa Jepang standar.

Seperti yang sudah dibahas pada kata kerja bentuk negatif di atas, bentuk

— 72\ (nai) dalam bahasa Jepang standar berubah menjadi — A (-n).
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Sesuai dengan perubahan itu, maka perubahan pada kata kerja bentuk
harus dari bahasa Jepang standar ke dialek Okayama adalah :

— 72 & W T 72 (-naitoikenai) —» — A & W T Au(-ntoiken)
Segala bentuk —72\ (-nai) dalam kata kerja bentuk harus dalam bahasa
jepang standar, berubah menjadi — A(-n) apabila dilafalkan dalam dialek
Okayama sehingga dari — 72 ™ & U i) 72 U (-naitoikenai)  berubah

menjadi — /v & W\ J Au(-ntoiken).

4.5.2 Partikel Akhir

Dalam bahasa Jepang, terdapat beberapa partikel yang terletak di
belakang atau akhir kalimat yang kemudian disebut partikel akhir. Partikel
akhir ini berfungsi sebagai penanda ekspresi sesuai dengan situasi ‘dan
kondisi pelaku yang mengucapkan kalimat tersebut. Beberapa partikel Akhir
yang ada pada bahasa Jepang standar, memiliki perbedaan apabila dilafalkan
dalam dialek Okayama. Perbedaan-perbedaan partikel akhir pada dialek

Okayama yang ditemukan di sumber data ada 3, yaitu C(de), 72 (na), dan <>

(ya). Berikut pembahasannya lebih lanjut.

(1) T(de)
Partikel T (de), menyatakan penekanan pada suatu kalimat. Partikel

T (de) ini apabila dipadankan dalam bahasa Jepang standar adalah &
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(zo). Perbedaan partikel ini dapat dilihat dari contoh kalimat 1 di bawah
ini;

REILHIMNT, fiNEEEZFHEL 5> & LT

Yakimochi yaite, nanibenka watashi wo korosou toshita de

Karena cemburu, dia berkali-kali berusaha membunuh saya, Iho.

Dari contoh kalimat 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa partikel < (zo)

apabila dilafalkan dalam dialek Okayama akan berubah menjadi C(de).

(2) 72(na)
Partikel 72(na), pada dialek Okayama menyatakan bentuk ekspresi

yang digunakan untuk memastikan atau mengkonfirmasi ulang suatu
pernyataan. Dalam bahasa Jepang standar, ekspresi untuk menyatakan

konfirmasi atau memastikan suatu pernyataan adalah #a(ne). contoh
kalimat di bawah ini mengandung unsur partikel akhir 72(na) :
WhH 2 A BHERITITS EWND T E LoD L7

neechan mo jigoku ni iku to iu koto jya to wakattoru yo na
kamu sudah mengerti bahwa kakak juga akan pergi ke neraka, kan?

Dari kalimat di atas, dapat dilihat terdapat kata 77 72>-> & % 72
(wakattoruna) yang  mengandung unsur memastikan  atau
mengkonfirmasi ulang suatu pernyataan. Dapat dilihat pula bahwa
partikel akhir yang mengikuti kata 737>~ & % (wakattoru) adalah 72
(na). Jadi dapat disimpulkan bahwa partikel akhir #2 (ne) apabila
dilafalkan dalam dialek Okayama akan mengalami perubahan menjadi

72 (na).
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(3) < (va)

Dalam bahasa Jepang partikel akhir J(yo) memiliki banyak arti.
Salah satunya adalah bentuk partikel akhir yang menggambarkan
ekspresi ajakan atau perintah. Yang dimaksud dengan ajakan disini
adalah ajakan yang bersifat memaksa. Partikel J (yo) akan mengalami

perubahan pelafalan apabila diucapkan dalam dialek Okayama. Seperti

yang dicontohkan pada kalimat di bawah ini :

Ho, B ADFETRLH L IR
Mou, neechan no hanashi wa yameyou ya
Sudahlah, mari kita berhenti membicarakan tentang kakak saya !

Dalam kalimat di atas, dapat dilihat pada kata <> J 9 (yameyou)
diikuti oleh partikel akhir <> (ya). Pada contoh kalimat di atas, dapat
disimpulkan bahwa partikel akhir X (yo) dalam dialek Okayama akan

mengalami perubahan menjadi <> (ya).

4.5.3 Ungkapan Akhir Kalimat
Dalam bahasa Jepang terdapat ungkapan akhir kalimat yang
berfungsi untuk menunjukkan ekspresi dan suasana yang terdapat dalam

suatu kalimat. Ungkapan akhir kalimat dalam bahasa Jepang disebut

Bunmatsuhyougen (3CRZ#l). Terdapat 8 jenis ungkapan akhir kalimat
yang ditemukan pada sumber data, yaitu — U < 75(-jyaga),
—F « —IF A(-kel-ken), — U 2 (-jya), — L % o 7= (sjyatta), — L= 5

(-jyaro), —A U % (-njya), — T L % 9 7 (-teshimouta), —TH 5 9 7=
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(-temorouta). Selanjutnya akan dibahas satu-persatu secara rinci di bawah
ini.
(1) —C =2 (Jyaga)
Ungkapan akhir kalimat —Tld 72\ /) (-dewanaika) dalam bahasa

Jepang menyatakan pernyataan yang digunakan untuk memastikan
sesuatu. Ungkapan ini akan mengalami perubahan apabila dilafalkan

dalam dialek Okayama. Contohnya adalah sebagai berikut :

TelEDHA LN

Tada no hikaru ishi jyaga

Bukankah ini hanya batu yang berkilau saja?

Dalam contoh kalimat di atas terdapat kata 1 U <> 73 (ishijyaga)
yang apabila dipadankan dalam bahasa Jepang standar akan menjadi -1
TlE 72 v (ishidewanaika). Jadi, dapat disimpulkan bahwa ungkapan

akhir kalimat — T (& 72 > 7> (-dewanaika) apabila dilafalkan dalam

dialek Okayama akan menjadi — U %> 73(-jyaga).

(2) —F A - —iF (-ken/-ke)

Dalam bahasa Jepang, — 7> & (kara) yang berfungsi sebagai
ungkapan akhir kalimat berarti. mengungkapkan suatu kesimpulan
kalimat tersebut. — 7> © (-kara) juga akan mengalami perubahan

apabila dilafalkan dalam dialek Okayama. Seperti contoh kalimat 1 di

bawah ini :
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BOEITE SRS

Watashi no yume wa makkuro ke

Karena dalam mimpi saya hanya ada warna hitam

Dalam kalimat di atas terdapat kata % 7J (kuroke) yang apabila
dipadankan dalam bahasa Jepang standar menjadi 7> 5 (kurokara).
Hal ini menunjukkan bahwa ungkapan —7)> & (-kara) pada dialek
Okayama mengalami perubahan menjadi — iJ (-ke).  Namun, tidak
hanya itu saja, melainkan terdapat satu lagi bentuk perubahan bentuk —

7~ & (kara) apabila dilafalkan dalam dialek Okayama. Seperti yang

terlihat dalam contoh kalimat 2 di bawah ini :
AL THZRWEIT, FEATHASTHRNEDIZZR ST
Rokudemo nai mono wa, shindemo roku demonai mono ni naruken
Karena orang yang tidak baik, meninggalpun akan tetap menjadi
orang yang tidak baik

Dalam kalimat di atas, terdapat kata 7¢ % iJ A (naruken), yang
apabila dipadankan dalam bahasa Jepang standar akan menjadi 72 % 7»
% (narukara). Jadi, dapat disimpulkan bahwa —7)> % (-kara) apabila

dilafalkan dalam dialek Okayama dapat berubah menjadi dua bentuk,

yaitu — 7 (-ke) atau —1F A (-ken).

(3) —C % (jjya) , — L % o 7= (-jyatta)
Pada kalimat di bahasa Jepang, pada akhir kalimat sering kali
diakhiri dengan —72(-da) atau —7Z - 7z (-datta) apabila telah menjadi

bentuk lampau. Namun, dalam dialek Okayama ungkapan akhir kalimat
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ini akan mengalami perubahan seperti yang terlihat pada contoh 1 dan 2
di bawah ini.
Contoh kalimat 1 :
2O UTIEDOEMNGRTATEET L
Koushite ni kai no mado kara miorosu yoru dake jya
Dengan begini berarti hanya melewatkan malam di jendela lantai
dua saja
Contoh kalimat 2 :
TFRERRLLTT E, TNBRFIIE 20T 21
Hetakuso na e jyatta kedo, sore ga yokei ni kyouteekatta

Gambarnya sangat tidak bagus, tetapi sangat menakutkan

Pada dua contoh kalimat di atas, dapat dilihat bahwa — 72 (-da)
maupun — 72 - 7= (-datta), memiliki proses perubahan yang sama,
yaitu :

—72(-da) —> —L=x(jya)

—7Z o7 (datta) —>» —L % o7 (jyatta)

Dari pola perubahan di atas, dapat disimpulkan bahwa ungkapan —
72 (-da) apabila dilafalkan dalam dialek Okayama akan mengalami
perubahan menjadi — U = (-jya). sehingga — 72 - 7= (-datta) juga

mengalami perubahan menjadi — L % - 72 (-jyatta).

(4) — L= A (-jyaro)
Ungkapan — T & 4 9 (-dearou) pada bahasa Jepang memiliki

fungsi untuk penekanan suatu kalimat yang butuh kepastian atau

konfirmasi ulang. Ungkapan ini akan mengalami perubahan apabila
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dilafalkan dalam dialek Okayama. Seperti yang ada pada contoh

kalimat di bawah ini :

SoXHIFSALMEHITZ LA
Sakki danna san mo tsukouta jyaro
Bukankah tadi suami saya juga memakainya kan?

Dalam kalimat ini terdapat kata {# 9 7z U < 4 (tsukoutajyaro)
yang apabila dipadankan dalam bahasa Jepang standar menjadi - 7=
72 % 9 (tsukattadarou). Hal ini menunjukkan bahwa proses perubahan
pada ungkapan — T & 4 9 (-dearou) adalah sebagai berikut :

—TdH A 9 (-dearou) —> —725 9 (-darou) > — L x5

(-lyaro)

Mulanya, dalam bahasa Jepang standar ungkapan —T& A 9

(-dearou) berubah menjadi —72 4 9 (-darou). Kemudian, seperti yang
telah dijelaskan pada nomor sebelumnya bahwa 72 (da) dalam dialek
Okayama akan mengalami perubahan menjadi U < (jya), maka 7= (da)
pada ungkapan —7Z % 9 pun mengalami proses perubahan yang sama,

yang pada akhirnya berubah menjadi —U %> A (jyaro).

(5) —A L= (-njya)
Bahasa Jepang memiliki ungkapan yang berfungsi sebagai
penekanan pada suatu kalimat, yaitu — @ 72 (-noda). Ungkapan ini

apabila dilafalkan dalam dialek Okayama akan mengalami perubahan

seperti yang terdapat pada contoh kalimat 1 di bawah ini :
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B2 ENESS -/ o) /Eto Y MV VPR S
Watashi wa hakkiri wakattanjya
Saya benar-benar mengerti tentang hal ini

Dalam contoh kalimat di atas, dapat dilihat ungkapan — ™72
(-noda) dalam dialek Okayama akan berubah menjadi — A C <
(-njya). Adapun proses perubahannya adalah sebagai berikut :

—®D7(-noda) —» —AT(-nda) —» —A L%
(-niya)

Dalam proses perubahan pada ungkapan — ¢ 72 (-noda) di atas,
dapat dilihat bahwa mulanya @ (no) berubah menjadi /v(n), setelah itu,
sama seperti bahasan sebelumnya, bahwa — 72 (-da) pada dialek
Okayama akan berubah menjadi — U <>(-jya). Jadi, dapat disimpulkan
bahwa — ¢ 72(-noda) dalam dialek Okayama akan berubah menjadi —

A L % (-njya)

(6)—T L% 9 7= (-teshimouta), —TH A 9 7= (-temorouta)
Dalam bahasa Jepang, terdapat ungkapan — T L £ - 7= (-
teshimatta) dan — T ¢ & - 72 (-temoratta). Keduanya memiliki arti

yang berbeda, namun karena proses perubahan pada kedua ungkapan ini
sama, maka penulis memasukkan keduanya dalam satu poin yang sama.
kedua ungkapan ini apabila dilafalkan dalam dialek Okayama akan
mengalami perubahan seperti yang terdapat pada contoh kalimat 1 dan

2 di bawabh ini.
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Contoh kalimat 1 :
HH o EZNREh T LI

Aa, kami ga midarete shimouta
Ah, rambut saya jadi berantakan

Contoh kalimat 2 :

LT LDOFRSIH A THA DT
Washi wa washino jiisan ni oshiete morouta
Saya diajarkan oleh kakek saya

Dalam dua contoh kalimat di atas, terdapat kata GLivC L & 9 72
(midarete shimouta) dan # 2 T % 4 9 7= (oshiete morouta) yang
apabila dipadankan dengan bahasa Jepang standar akan menjadi L41 C
L ¥ o 7= (midarete shimatta) dan #tx T % © -7z (oshiete moratta).

Seperti yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa dalam
dialek Okayama, huruf vokal a dan u yang muncul bersebelahan dalam
satu kata akan mengalami perubahan menjadi ou. Hal ini terjadi pula
pada kedua ungkapan ini. Kemudian, kata yang berakhiran dengan

huruf  (u) apabila dijadikan lampau, tidak akan berubah menjadi — -
7= (-tta) tetapi menjadi — 9 7= (-uta). Sehingga :
—7C L% o7 (teshimatta) —» —C L % 9 7=(-teshimouta)
—TH b o7z (temoratta) — —TH A 9 7= (-temorouta)
— T L& - 7= (-teshimatta) akan berubah menjadi —T L & 9 7= (-
teshimouta), sedangkan — T & & - 7 (-temoratta) akan berubah
menjadi — T & A 9 7= (-temorouta) apabila dilafalkan dalam dialek

Okayama.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengumpulan data, mengklasifikasi, membuat

tabulasi data, dan menganalisis data sesuai dengan rumusan masalah yang telah

ditentukan di awal, maka hasil dari analisis tersebut kesimpulannya adalah

sebagai berikut :

1.

Dalam sumber data ditemukan sebanyak 1066 data yang
mengandung unsur dialek Okayama yang terdiri dari 392 kata kerja,
160 partikel akhir, dan 514 ungkapan akhir kalimat. Untuk katagori
kata Kkerja, terbagi menjadi 10 jenis kata kerja yang terdiri atas kata
kerja bentuk positif, positif lampau, negatif, negatif lampau, sedang,
sedang lampau, perintah, ingin, larangan, dan harus. Kemudian
untuk katagori partikel akhir terdapat 3 jenis partikel akhir yang
terdiri atas C(de), 72 (na), dan X>(ya). Pada katagori terakhir, yaitu
katagori ungkapan akhir kalimat, terdapat 8 jenis ungkapan yang
terdiri atas — U % 7% (-jyaga), —IF + —J A (-ke/-ken), — U =
(-lya), — L =27 (Jyatta), — L % A (yaro), —A L= (-njya),
— 7T L% 9 7z (-teshimouta), dan — T % A 9 7= (-temorouta).

Dialek Okayama memiliki kaidah-kaidah yang menjadikan proses
perubahan dari bahasa Jepang standar menjadi dialek Okayama

adalah teratur dan statis.
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sudut
pandang penulisan bukan hanya dari segi perbedaan bentuk tulisan, tetapi dapat
juga meninjau dialek Okayama dari segi pelafalan dan intonasi. Dalam
penelitian ini, pemadanan kata antara dialek Okayama dengan bahasa Jepang
standar ditinjau dari segi penulisannya dan dibatasi oleh 3 unsur saja, yaitu kata
kerja, partikel akhir dan ungkapan akhir kalimat. Bila ditinjau dari segi intonasi
dan pelafalannya juga, akan lebih melengkapi data tentang dialek Okayama

nantinya.
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Lampiran 1 : Daftar temuan data dalam novel kategori kata kerja

1.

a > w D

C 5 R

11.
12.

13.
14.
15.
16.
iA

18.
19.
20.

21.

22.
23.
24,
25.
26.
217.
28.
29.

g % & % (okitoru)

Hi T3k A (detekon)

3 As (kon)

& & o7z (netotta)

MY ERnoLtb
(tsuriagatotta)

& 54U A (neraren)

1T> & b A (ittoran)

6 AN- 7= (orankatta)
BE-> L o7z
(kagamatottatta)

i+ A (dasen)

KMo & % (kitottoru)
Tt NTONH I
(sentoitetsukaasai)

LB =W T A (shichaiken)
i & & A (detoran)
H.B3vA 72 % (mirarennaru)
A x & % (ikitoru)
IHATONHIW
(koraetetsukaasai)

FEIEAL & - 72 (yobaretotta)
BE/U & o 7= (yondotta)
RFEHEDFT
(kimattorimasu)
FEWnWazLE-oTo
(tetsudaiwoshitotta)
15L& % (yogoretoru)
o & 5 (nottoru)

Hl - & o7z (shittotta)
5 A (wakaran)

¥ - 72 (otta)

[f]> & % (mawattoru)
"z & 5 (oboetoru)

i 5 A (kawaran)

30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.

39.

40.
41.
42.
43,
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
ol.
52.

53.

o4,

95.
56.

AV
58.

fifi 2. & % (uetoru)
1831 A (tomeren)

L% A (mien)

= 972 (yuuta)

PV E B (naitoru)
FEMTAUA (ukabaren)
£ % A (aen)

X L o7z (ikitotta)
FEbBRhE ST
(yoseraretotta)

5 T e
(haroutekureta)

BH% L & % (ikiwoshitoru)
W Ao Tz (ikenkatta)
M2 & A (maniawan)
T X Ao 7o (dekinkatta)
#1- % A (haraman)

[a)iF & % (muketoru)
725> & A (mitagatton)
15 U & % (shinjitoru)
A & % (sundoru)
fiz/3 > & % (korogattoru)
Ff- & o 7= (mottotta)
25 A (iran)

ELNE o
(ureshigatotta)
EHbive ol
(ijimeraretotta)

Hik Edo &b A
(deteagaran)

StA E % (shindoru)
BEbhTLbiz
(kuwareteshimouta)

j% > & o 7z (nokottotta)
i 9 7z (outa)



59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
12.
73.
74.

75.
76.

77.
78.
79.

80.
81.
82.

83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.

¥z B A (kazoeraren)
LHiLE % (yararetoru)
L% A (mien)

= A (iwan)

FH AL & % (noraretoru)

il 5 & - 7= (youtotta)

£ 9 7= (mayouta)

9 7= (kuuta)

£ 71 A (taberen)

#2 Y K 5 A (furikaeran)
A 72 (senkatta)

BRI & 41 A (akeraren)

5 £ - & > 7= (chijimatotta)
12+ A (gamansen)

L & % (shitoru)
RIZHAENT
(kinisentoite)

J89 7= (omouta)

o L) EREA
(wakattorimasen)

BE X fhuy & B (yakitsuitoru)
N & o7 (tattotta)
<TziEo o7z
(kutabattotta)

Ma X x 5 7= (wamekyouta)
HE L o7 (tsumaretotta)
HzTHLAHAIT
(oshietemorouta)

FE o> & % (katattoru)
235 A (agaran)

THi1 & % (naretoru)

R 5 &% (kimattoru)

1% % & -7z (kamaetotta)

2R T E - 7= (damatteotta)
% 2 & o 7= (obietotta)

% 9 7= (warouta)
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91. M=~/ 72 (hakankatta)

92. B L Tx
(hanashiwoshitee)

93. (i & A (deton)

94. S T
(kaboutekureta)

95. # L & & A (koroshitoran)

9. HEAD L E o7
(tanukineirishitotta)

97. RIVANHSTZ
(wasurenkatta)

98. &9 T (oute)

99. iz & - 7= (kuwaetotta)

100.F% Y %1 A (oriraren)

1014RA TONEH S
(yasundetsukaasai)

102 & THOnd I
(okitetsukaasai)

103k CHOMmdb I
(kitetsukaasai)

104. 055 THOMNd I
(tsubuttetsukaasai)

105.%1Y & 9 (shiriou)

106.5LivCL b 9 7
(midareteshimouta)

1070t~ & % (hikattoru)

108.ft\ & - 7= (maitotta)

10936 F B LA (sakeraren)

110. 7L 2. A - 7= (mienkatta)

111.5F 9 7= (tsukouta)

112.75\ & % (Kiitoru)

113.LTH A9 7
(shiteshimouta)

114.7iH5E > & % (ganbattoru)

115.;8 > 44 9 7= (opparouta)

116.Fn 2 T iz
(tetsudoutekureta



1172215 & % (aketoru)

118. 541 L & % (kitsukareshitoru)
119.# 51X - & % (chirabattoru)
120.%( % T A 9 7= (oshietemorouta)
121.7% & LT L% 9 7= (otoshiteshimouta)
122§l & - & % (sasattoru)

123 771 A (karen)

124,92 A £ W T A (nentoiken)

125.7% 9 7= (mouta)

126.3k 9 & % (mayoutoru)

127.3k /0 £ % (shizundoru)

1281 % B 4L & % (tsutaeraretoru)
1297505 L B % &\ i A (kekkonshichaaiken)
130.07 & il & 5 (nakitsidzuketoru)
131.5# D & - 7= (akirametotta)

132.:# 5 A (touran)

133.48 9 T (omoute)

134.5E72 /v (shinan)

135.0¢0 N & % (saitoru)

136.1 5 7= (outa)

137.J% > T2k A (kaettekon)

138.Kf41 & % (hanaretoru)

139.H 9 7= (kouta)

140.F\v > & - 7= (Kkiitotta)
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